BABV
FENUTLF
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang telsh di lakukan, di peroleh kesimpulan
yaitu peran komunikasi vertikal dalam sebuah organisasi di butohkan untuk
mencegah konflik antara anggota dan pengurus: Peran komunikasi vertikal
dapat membantu dan mencegah terjadinya suatu konflik atau masalah pada
suatu organisasi. Dengan adanva pmtm'lumkm vertikal yaitu komunikasi
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‘agnr dapat mengubah sikap anggota yang awalnya m.ﬁﬁm unfuk
-Wk&n pendapat menjodi beram untuk manympaﬁmyﬂg?lﬂnmya
agar pengurus dan anggota bisa saling bertukar pendapat saat berdis
.Saﬁpjﬂtl;jh peran komunikasi vertikal ke br.lwnh mengm‘lngl hlhlmla.n
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ik Lok persn komunikasi vetik ke stss membantu anggots mengatasi
Mﬂﬂﬁmh Imseh{rtdilllﬂlﬂngar anggols merasa
bahwa pengurus dengan senang hati membanty ngulauyu vang sedang
kesusahan. Dan akan m perssaan senang dari anggota kepada
pengurus kama merasa thpclhﬂﬁh? ﬁﬂéhﬁ‘ihﬁrdapm peran komunikasi

vertikal ke atas dapal menjadi penguat apresiasi dan loyalitas dari anggota

dengan memberikan kesempatan kepada amggota untuk  mengajukan
pertanyaan, 1de dan saran fentang jalannva organisasi. Peran i di lakukan
agar anggola dan pengurus dapat saling bertukar pendapat maupun
memberikan ide ataupun saran untuk memajukan organisasi.

38



Peran komunikasi vertikal dalam menghadapi konflik intemal pada
KOMA sudah berperan, akan tetapi terdapat beberapa fuktor yang membuat
konflik internal pada KOMA masih ada. Faklor tersebut seperti, anggota yang
tetap pasif dan tidak merespon pesan dart pengurus, anggota masih meniru
anggota pasif lainnya untuk tidak mengikuti kegiatan dan anggota tetap
merasa kurang percaya diri pada dirinya. Ditambah dengan adanya Cavid 19
pengurus merasa kesulitan untuk bertemu dan bertatap muka langsung ke
anggota, Komunikasi vertikal yang efektif memeriukan pendengar yang
objektif dan bukamisubjektit.
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¢. Disarankan pengurus KOMA dapat lebih sering bertemu dengan
anggotanya, tidak hanya pengurus dari Departemen Keilmuan
saja. Sehingga anggota dapat lebih mudah berkomunikasi dengan
pengurus terutama ketika anggota sedang mengalami  suatu
konflik.
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